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ABSTRACT

The application of quality assurance aims to ensure that educational institutions are able to
meet the quality standards that have been set, both in terms of curriculum, infrastructure,
and quality of graduates. This research aims to explore and examine the application of
Quality Assurance in educational institutions as an effort to improve the quality of Islamic
education. This research uses thelibrary research method, in which data is obtained from
various sources of literature, such as journals, books, and scientific articles relevant to the
topic. The results show that the implementation of quality assurance in Islamic educational
institutions, especially in the context of madrasah, has a positive impact in improving the
quality of education. The implementation of an internal quality assurance system in
madrasahs governed by the National Education Standards and the implementation of BAN-
S/M have improved accountability, management efficiency and teaching quality. Consistent
implementation of quality assurance also helps improve the reputation of educational
institutions in the eyes of the community and strengthens the competitiveness of graduates
at the national and international levels.
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ABSTRAK

Penerapan quality assurance bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga
pendidikan mampu memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, baik dari segi
kurikulum, sarana prasarana, maupun kualitas lulusan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dan mengkaji penerapan Quality Assurance di Lembaga
Pendidikan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan Islam. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan (library research), di mana data diperoleh
dari berbagai sumber literatur, seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan
dengan topik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan quality assurance
di lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam konteks madrasah, memiliki
dampak positif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penerapan sistem
penjaminan mutu internal di madrasah yang diatur oleh Standar Nasional
Pendidikan dan implementasi BAN-S/M berhasil meningkatkan akuntabilitas,
efisiensi manajemen, serta kualitas pengajaran. Penerapan quality assurance secara
konsisten juga membantu meningkatkan reputasi lembaga pendidikan di mata
masyarakat serta memperkuat daya saing lulusan di tingkat nasional dan
internasional.

Kata Kunci: Quality Assurance , Lembaga Pendidikan Islam, Mutu Pendidikan
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PENDAHULUAN

Dikursus tentang mutu akan selalu menarik untuk terus di kaji dan diteliti.
Persoalan mutu dalam pendidikan dipandang sebagai aspek penting yang dapat
menjamin perkembangan pendidikan nasional, utamanya yang berhubungan
dengan isu mutu pendidikan pada semua tingkat pendidikan yang rendah , mulai
pendidikan dasar, menengah, sampai pendidikan tinggi (Anwar, 2018). Di
Indonesia, mutu pendidikan masih terpaut jauh dari mutu pendidikan di negara-
negara lain. Data yang dirilis oleh PISA (Program for International Student
Assessment) tahun 2009 memperlihatkan kualitas pendidikan negara Indonesia
menempati peringkat 11 terbawah dari 65 negara lainnya (PISA, 2023). Rendahnya
kualitas pendidikan di suatu negara akan berimplikasi pada kualitas SDM,
produktivitas, kinerja dan daya saing. Sektor-sektor lain juga akan berdampak, baik
ekonomi, sosial, politik, dan budaya (Risal Sammara, 2023).

Menyadari akan permasalahan tersebut, pemerintah secara serius mulai
berupaya merumuskan cara agar kualitas pendidikan di Indonesia meningkat.
Berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sudah
sejak lama dilakukan, mulai era reformasi hingga saat ini. Meskipun demikian, dari
beberapa upaya yang dilakukan, namun sejumlah daerah di Indonesia masih
ditemukannya kesenjangan dari beberapa indikator mutu.

Lembaga pendidikan yang berada di daerah kota mengalami perkembangan
dan kemajuan yang pesat dan menghasilkan output lulusan yang bermutu,
sementara lembaga pendidikan yang berada di pelosok masih stagnan dan sulit
untuk berkembang (Anwar, 2018). Indonesia akan mampu bersaing bilamana
kualitas SDM dan pendidikannya bermutu(Batubara & Arifin, 2022). Pada dasarnya
pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan intelektual sehingga dapat
hidup secara mandiri dan mampu berkontribusi dalam membangun peradaban.

Permasalahan mutu pendidikan akan berdampak pada reputasi dan daya
saing lembaga. Capaian dari institusi akan dilihat pada kualitas layanan yang
diberikan, mulai dari pembelajaran, sarana dan prasarana, dan hasil belajar. Saat
ini, sekolah dapat dianggap bermutu jika mampu menghasilkan lulusan yang
bermutu pula, jika yang terjadi sebaliknya maka daya serap lembaga akan menurun
dan minat untuk masuk juga rendah (Munir, Fernando, & Ferdian, 2023). Hal yang
demikian justru semakin mendorong pentingnya mutu dalam lembaga pendidikan.
Bukan hanya lembaga pendidikan formal saja yang harus bermutu, melainkan
lembaga-lembaga pendidikan non-formal juga harus bermutu. Maka, dengan
begitu lembaga pendidikan satu dengan yang lainnya akan dapat bersaing dalam
kualitas layanan yang dihadirkan.

Lembaga pendidikan Islam (madrasah) merupakan manifestasi dari kultur
bangsa yang wajib dipelihara, dijaga dan dikembangkan. Secara historis madrasah
mampu mencetak nasionalis yang telah memperjuangkan kemerdekaan (Makmur,
2013). Semua jenjang mulai dari RA, MI, MTs, MA, dan PTKI sebagian besar masih
berstatus swasta yang dikelola secara mandiri oleh suatu yayasan atau
perseorangan (Umar, 2016). Madrasah diakui telah berkontribusi dalam
mencerdaskan anak bangsa, walaupun persoalan masih banyak yang harus
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dihadapinya, terutama yang berurusan dengan persoalan kualitas pendidikan di
madrasah.

Beberapa faktor di Indonesia yang menjadikan kualitas pendidikan rendah,
salah satunya adalah kurang optimalnya penerapan sistem penjaminan mutu
(Alawiyah, 2011). Quality Assurance atau penjaminan mutu adalah aspek penting
untuk membangun dan meningkatkan mutu pendidikan. Sudah seharusnya
penjaminan mutu berfungsi sebagai mekanisme yang dapat memastikan agar
pendidikan berlangsung dengan standar kualitas yang baik dan berkelanjutan.

Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 menguraikan penjaminan
mutu pendidikan diatur oleh tiga lembaga utama, yaitu Kementerian Pendidikan
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP), dan Badan Akreditasi Nasional (BAN) (Fatah, 2013). Idealnya, ketiga
institusi tersebut bekerja sama dan berkoordinasi untuk mengontrol sistem
penjaminan mutu yang terpadu dan efektif. Meskipun demikian, ketiga lembaga
tersebut dalam praktiknya berjalan sendiri-sendiri, beroperasi secara terpisah tanpa
ada sinergi yang optimal. Hal yang demikian akan berdampak buruk pada berbagai
pihak, termasuk lembaga pendidikan Islam yang memiliki otonomi dalam
menyelenggarakan pendidikan, masyarakat sebagai konsumen layanan
pendidikan, serta sektor industri yang membutuhkan lulusan berkompeten. Tanpa
adanya penjaminan mutu yang dikelola dengan baik, maka kualitas lulusan juga
akan dipandang rendah dan tidak dapat diandalkan, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi daya saing SDM Indonesia di kancah global.

Indikator upaya peningkatan mutu pendidikan yang dianggap urgen adalah
pada pengelolaan atau manajemen yang baik, efektif, dan efisien. Ketika
manajemen telah diterapkan secara profesional, maka lembaga pendidikan akan
mampu mencapai kinerja yang optimal dan menghasilkan output yang berkualitas
tinggi (Mubarok, 2021). Oleh karena itu, perbaikan mutu bukan hanya terfokus
pada hal-hal teknis , seperi pengajaran, namun lebih pada bagaimana lembaga
pendidikan dikelola secara menyeluruh dan bagaimana penjaminan mutu dapat di
implementasikan di lembaga pendidikan Islam.

Penelitian Antariksa (2019) menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki
unit penjaminan mutu internal yang independen sehingga audit mutu internal
dilakukan langsung oleh manajemen sekolah, yang berpotensi mengurangi
objektivitas penjaminan mutu. Zulkifli (2015) menekankan pentingnya kerja sama
antara BAN-S/M dengan sekolah dalam penerapan akreditasi. Saputra (2019)
menemukan bahwa kepemimpinan kepala MAN 2 Mataram menjadi faktor kunci
dalam optimalisasi unit penjaminan mutu internal. Sedangkan Penelitian Juanda
(2023) menunjukkan adanya tantangan dalam penyusunan dokumen mutu,
pelaksanaan evaluasi, dan keterlibatan seluruh stakeholder.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, belum banyak penelitian yang
secara holistik menelaah bagaimana integrasi antara penjaminan mutu internal
(SPMI) dan eksternal (SPME) dapat diterapkan secara bersamaan dalam satu
lembaga pendidikan Islam. Tujuan penelitian ini adalah mengisi celah penelitian
sebelumnya dengan mengkaji penerapan penjaminan mutu internal dan eksternal
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secara bersamaan di MAN 1 Kota Kediri, guna mendapatkan pemahaman
komprehensif dan mengenai bagaimana sinergi kedua sistem tersebut mampu
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini mengandalkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
kasus. Metode tersebut digunakan penulis untuk mendalami, memahami, dan
menggambarkan secara rinci berbagai temuan, peristiwa, atau fenomena yang
berkaitan dengan topik yang diangkat (Sugiyono, 2013). Data pada penelitian ini
diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara terstruktur dan studi dokumen.
Adapun data kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman,
mencakup tahap reduksi untuk menyaring informasi penting, penyajian data agar
lebih terstruktur dan mudah dipahami, serta penarikan kesimpulan yang
menggambarkan temuan penelitian secara holistik (Moleong, 2017). Sehingga
alasan penulis menggunakan pendekatan tersebut ialah untuk mendapatkan
pemahaman yang dalam terhadap konteks vyang diteliti dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang mempengaruhinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan diuraikan secara mendetail tentang konsep dari quality
assurance atau penjaminan mutu pendidikan baik secara konseptual maupun
praktiknya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri. Sehingga hasil yang
dipaparkan akan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang topik
penelitian yang dikaji.

Adapun yang dimaksud penjaminan mutu (quality assurance) mencakup
seluruh perencanaan dan langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk
memberikan keyakinan dan memastikan terpenuhinya kebutuhan mutu tertentu
(Fitri, 2022). Pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, penjaminan dan
penguatan mutu pendidikan meliputi kegiatan evaluasi mutu pendidikan, analisis
hasil mutu, pelaporan, upaya peningkatan mutu secara konsisten, serta
pembentukan budaya mutu yang berkesinambungan. Quality Assurance (QA)
dalam konteks pendidikan merujuk pada serangkaian proses dan mekanisme
sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa standar pendidikan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara konsisten (Batubara & Arifin, 2022).

Quality Assurance mencakup berbagai prosedur yang dirancang untuk
memonitor, mengevaluasi, dan meningkatkan mutu pendidikan, baik di tingkat
institusi, program studi, maupun pengajaran dan pembelajaran. QA melibatkan
evaluasi kualitas input, proses, dan output pendidikan, serta memastikan seluruh
aspek tersebut sesuai regulasi yang telah ada. QA dapat mencakup standar
kurikulum, pengajaran, sarana prasarana, kompetensi tenaga pendidik, sampai
dengan prestasi siswa (Amin, 2016). Penerapan QA secara tepat dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menjamin pendidikan yang
diselenggarakan oleh sekolah atau madrasah tetap relevan dan kompetitif.
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Pada implementasinya, QA dalam pendidikan didasarkan pada beberapa
prinsip dasar yang memandu pelaksanaan serta keberhasilannya. Menurut (Fitri,
2022) prinsip penjaminan mutu meliputi: 1) Akuntabilitas (bertanggung jawab
terhadap stalkholder, dan memberikan laporan kinerja secara jujur), 2) Transparansi
(keterbukaan informasi mengenai seluruh proses QA, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi), 3) Peningkatan Mutu Berkelanjutan (Continuous Improvement), 4)
Konsistensi (implementasi sesuai standar, tanpa ada penurunan standar), 5)
Berorientasi pada Hasil (Outcome-Based), fokus pada hasil memungkinkan lembaga
pendidikan untuk menilai apakah pendidikan yang diberikan telah berhasil dalam
menghasilkan lulusan yang kompeten.

Peranan QA dalam lembaga pendidikan sangat signifikan sebagai sebuah
upaya mencapai standar pendidikan yang lebih baik. Peran QA dalam pendidikan
dapat berfungsi untuk: 1) menjaga agar lembaga pendidikan selalu mematuhi
standar yang telah ditetapkan oleh otoritas pendidikan atau organisasi akreditasi.
2) Dapat meningkatkan efisiensi yang memungkinkan lembaga pendidikan
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia dan mengarahkan fokus
pada pencapaian tujuan pendidikan dengan cara yang lebih efektif. 3)
Meningkatkan kepercayaan stalkholder. 4) Membantu lembaga pendidikan
mengantisipasi risiko yang mungkin muncul, baik dari internal maupun eksternal.
5) Mendorong inovasi dan pengembangan, untuk memastikan bahwa pendidikan
yang diberikan selalu menyesuaikan zaman dan perkembangannya serta harapan
masyarakat. 6) Membantu lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas
lulusan.

Pendidikan Islam dan Quality Assurance

Lembaga pendidikan Islam (LPI) mempunyai keunikan tersendiri yang
membedakannya dari lembaga pendidikan umum, terutama dalam hal kurikulum
yang menekankan integrasi ilmu agama dan umum. Sebagaimana dijelaskan oleh
Syadzili (2022), kurikulum di lembaga pendidikan Islam mencakup mata pelajaran
keagamaan seperti tafsir, fikih, akidah, serta pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits
yang dijadikan sebagai inti pengajaran (Syadzili, 2022). Selain itu, nilai-nilai Islam
seperti akhlak, adab, dan spiritualitas sangat diutamakan dalam keseharian,
sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih komprehensif,
mengintegrasikan ilmu duniawi dan ukhrawi.

Nilai-nilai Islam dapat mendukung implementasi quality assurance di
lembaga pendidikan Islam. Nilai amanah (kepercayaan) misalnya, mengajarkan
setiap pihak dalam pendidikan untuk bertanggung jawab terhadap mutu
pendidikan, baik dalam pengelolaan maupun proses pembelajaran (Fadhli, 2020).
Prinsip ihsan (kualitas terbaik) menuntut agar setiap tindakan dalam pendidikan
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Sementara itu, prinsip adil (keadilan)
menekankan pentingnya distribusi yang merata dalam layanan pendidikan,
evaluasi, dan kesempatan belajar bagi semua pihak tanpa diskriminasi (Kurniawan,
Asmara, Mutia, & Alma Insani, 2024). Ketiga nilai tersebut menjadi dasar yang kuat
untuk memastikan bahwa penjaminan mutu bukan hanya memenuhi standar
formal, namun juga sejalan dengan ajaran moral dan spiritual agama Islam.
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Pada implementasinya, quality assurance di sekolah maupun madrasah masih
dihantui dengan tantangan. Fadhli (2020) mengemukakan bahwa yang menjadi
tantangan sekolah atau madrasah adalah keterbatasan sumber daya, baik
pendanaan, fasilitas, ataupun tenaga pendidik profesional. Hal tersebut sering
dirasakan oleh lembaga pendidikan Islam swasta yang seringkali bergantung pada
sumbangan masyarakat yang tidak stabil. Selain itu, kurikulum yang berbasis
agama kerap kali menjadi tantangan dalam penyesuaian dengan standar nasional
atau internasional. Nugraha (2025) menyebutkan bahwa fokus ganda antara
pendidikan umum dan agama dalam kurikulum menyebabkan kesulitan dalam
mengimplementasikan standar mutu yang seragam.

Selain keterbatasan sumber daya, tantangan lain adalah persepsi masyarakat
yang masih melihat quality assurance sebagai konsep yang lebih sekuler dan kaku,
sehingga sulit diterima secara penuh dalam konteks pendidikan Islam (Syafi'i &
Fitriyah, 2020). Padahal, quality assurance dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
mutu pendidikan Islam secara holistik. Hal tersebut menjadikan pentingnya
mengadopsi pendekatan yang lebih kontekstual dan adaptif agar penjaminan mutu
dapat diterapkan secara efektif tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam yang menjadi
ciri khas lembaga pendidikan islam. Upaya integrasi antara standar formal dan
nilai-nilai Islam akan memperkuat daya saing lembaga pendidikan Islam sekaligus
menjaga keunikan identitasnya.

Model dan Strategi Quality Assurance

Terdapat beberapa model Quality Assurance (QA) yang dapat diterapkan
lembaga pendidikan Islam untuk memastikan standar mutu yang tinggi. Adapun
model model yang dimaksud digunakan untuk menjamin mutu pendidikan. Ada
dua model quality assurance pendidikan yaitu: pertama, Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI), penjaminan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah secara internal.
Kedua, Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME), penjaminan yang dilaksanakan
oleh kerjasama lembaga dengan pihak luar yang independen, biasanya dalam
bentuk akreditasi, evaluasi, atau audit oleh badan akreditasi nasional atau otoritas
pemerintah. keduanya adalah mekanisme utama dalam memastikan kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan. Berikut ini beberapa model yang termasuk
dalam SPMI:

a.  Model Total Quality Management (TQM)

Sebuah pendekatan yang berpusat pada upaya meningkatkan mutu secara
holistik dan berkelanjutan. Ini adalah model lain yang dapat diterapkan secara
mandiri di lembaga pendidikan (Ibrahim & Rusdiana, 2021). TOQM membawa
sebuah konsep yang menekankan partisipasi semua anggota organisasi dalam
mencapai tujuan peningkatan mutu secara menyeluruh, mencakup seluruh
proses, baik dalam manajemen, pengajaran, maupun evaluasi pendidikan. Pada
lembaga pendidikan Islam (madrasah), TQM dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu kurikulum berbasis Islam, pengajaran, serta pembinaan
akhlak siswa (Anwar, 2018). Implementasi TQM mendorong kolaborasi antara
pemangku kepentingan madrasah dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan mutu pendidikan.
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b. Model penerapan SNP secara total

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimum yang
mengatur sistem pendidikan di Indonesia dan berlaku bagi semua instansi
pendidikan. SNP bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dan
menciptakan konsistensi dalam mutu pendidikan di semua lembaga pendidikan
(Supriyanto, Hidayatullah, & Badrudin, 2024). Sekolah/madrasah dapat
mengupayakan secara total terhadap pemenuhan 8 standar pendidikan nasional,
meliputi standar kurikulum, proses, penilaian, kompetensi lulusan, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
Dibutuhkan sebuah tim dalam sekolah yang bertanggung jawab terhadap
penerapan SNP secara total.

c.  Model School-Based Quality Improvement (SBQI)

Model peningkatan mutu yang melibatkan pendekatan partisipasi dan
berbasis sekolah untuk perbaikan berkelanjutan. Fokusnya adalah pada
peningkatan kinerja madrasah dengan keterlibatan semua pihak (Firman,
Berliana, & Warta, 2024). Model memiliki ciri dengan memberikan otonomi
khusus kepada lembaga pendidikan untuk mengatur sumber daya dan
penentuan kebijakan terkait dengan pengembangan sekolah.

Selain SPMI ada pula model-model lain yang bisa di implementasikan oleh
lembaga pendidikan melalui Sistem Penjaminan mutu Eksternal (SPME) yaitu
dengan bekerja sama dengan beberapa pihak yang berfokus pada mutu,
diantaranya:

a. Model ISO

ISO (International Organization for Standardization) merupakan standar
internasional yang memuat ketentuan mengenai sistem manajemen mutu yang
dapat diterapkan di sektor pendidikan (Astuti, Waluya, & Asikin, 2019). Standar
tersebut dirumuskan agar lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan layanannya sehingga mampu memberikan layanan yang lebih baik,
sekaligus memenuhi kebutuhan dan harapan seluruh pihak terkait, termasuk
siswa, orang tua, maupun mitra organisasi (Rahma, Gresinta, Suhendra, &
Risdiana, 2024). ISO akan membantu dalam merancang, mengelola, dan
memantau proses pendidikan untuk memastikan bahwa standar mutu akademik
dan moral yang diinginkan tercapai.

Hal tersebut akan memastikan semua komponen berjalan sesuai standar
yang ditetapkan dengan melibatkan siklus perbaikan berkelanjutan melalui
pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) (Nisa & Karwanto, 2023). ISO 9001: 2015
berfokus pada manajemen mutu secara umum, dan dapat diterapkan di berbagai
organisasi, termasuk pendidikan. Sedangkan ISO 21001: 2018 dirancang secara
khusus untuk organisasi pendidikan dan memberikan pedoman yang lebih
terperinci terkait proses pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Secara umum
perbedaan nomor dan tahun ISO adalah terletak pada klausulnya.

b. Model Akreditasi BAN-S/M
Ini adalah model paling umum dari SPME di Indonesia. Proses ini dilakukan
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oleh badan eksternal untuk mengevaluasi mutu sekolah dan madrasah
berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan maupun
Kementerian Agama. Dimulai dengan lembaga mengajukan permohonan
akreditasi ke BAN-S/M dan mengisi borang akreditasi yang berisi informasi
lengkap tentang institusi, termasuk kurikulum, sarana prasarana, dan prestasi
akademik. kemudian Tim BAN-S/M melakukan visitasi untuk menilai dan
memverifikasi data yang diajukan secara langsung, kemudian memberikan
penilaian terhadap lembaga pendidikan dalam bentuk skor, yang kemudian
menentukan peringkat akreditasi (A, B, C, atau Tidak Terakreditasi). penilaian ini
berlaku selama 5 tahun.
c.  Model Akreditasi BAN-PT

Bagi perguruan tinggi, BAN-PT melakukan akreditasi berdasarkan standar
pendidikan tinggi di Indonesia. Proses akreditasi serupa dengan akreditasi
sekolah, namun lebih kompleks karena melibatkan evaluasi pada tingkat program
studi serta institusi secara keseluruhan.

Tabel 1. Perbedaan SPMI dan SPME

Aspek SPMI (Internal) SPME (Eksternal)

Pelaksanaan Dilakukan oleh tim penjaminan Dilakukan oleh pihak eksternal
mutu internal lembaga pendidikan independen (ISO,BAN-SM/BAN-PT)

Tujuan Meningkatkan ~ mutu  secara Mengevaluasi dan memberikan
berkelanjutan dari dalam lembaga  akreditasi/sertifikasi mutu

Sifat Proaktif dan berkelanjutan Evaluatif dan berkala

Frekuensi Dilakukan secara terus-menerus Dilakukan secara periodik (biasanya
oleh lembaga setiap 4-5 tahun)

Tanggungjawab  Bertanggung  jawab  kepada Bertanggung jawab kepada badan
lembaga pendidikan dan internal ~ akreditasi dan pemangku

kepentingan publik
Hasil Perbaikan berkelanjutan Pengakuan formal berupa akreditasi

berdasarkan evaluasi internal

atau sertifikasi

Sumber: (Rohiat, 2015)

Keberhasilan dari penerapan model penjaminan mutu di lembaga
pendidikan Islam dapat diukur melalui serangkaian indikator evaluasi. Salah satu
indikator utama adalah kualitas pengajaran, yang mencakup kompetensi guru dan
efektivitas metode pengajaran yang digunakan(Nisa & Karwanto, 2023). Selain itu,
prestasi siswa juga menjadi indikator kunci, yang dapat diukur melalui pencapaian
akademik dan perkembangan karakter sesuai dengan nilai-nilai Islam. Lingkungan
belajar yang kondusif, baik dari segi fisik maupun spiritual, turut berperan dalam
menciptakan suasana belajar yang optimal dan mendukung keberhasilan
pendidikan (Suriyati, Rama, Siraj, & Syamsudduha, 2023).

Quality Assurance dapat dioptimalkan dengan menerapkan beberapa strategi
peningkatan mutu dengan melakukan pengembangan profesional guru dan tenaga
kependidikan (Zahro, 2014). Pelatihan berkala dan pembinaan kompetensi sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Program pengembangan harus
mencakup aspek spiritual dan akademik, agar tenaga pendidik tidak hanya
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terampil dalam mengajar, tetapi juga mampu menjadi teladan moral bagi siswa
(Munir et al., 2023).

Peran kepemimpinan dalam QA juga sangat krusial, di mana pimpinan
lembaga pendidikan harus mampu mendorong budaya perbaikan berkelanjutan
dan memastikan keterlibatan semua pihak dalam proses QA (Hamid, 2023).
Keterlibatan stakeholder, termasuk di dalamnya wali, siswa, alumni, dan masyarakat,
adalah aspek yang sangat dipertimbangkan (Fitri, 2022). Partisipasi aktif dari
stakeholder dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan untuk mengawal
bahwa layanan pendidikan sesuai akan zamannya serta harapan masyarakat,
sekaligus tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam.

Implementasi Quality Assurance Internal di MAN 1 Kota Kediri

MAN 1 Kota Kediri merupakan institusi yang menerapkan sistem
penjaminan mutu internal. Adapun MAN 1 Kota Kediri telah menerapkan sistem
penjaminan mutu internal yang didasarkan pada SNP, mengacu pada 8 indikator
pemetaan mutu dan berpedoman pada instrumen Penilaian Kinerja Kepala
Madrasah (PKKM). Perencanaan SPMI di MAN 1 Kota Kediri melibatkan beberapa
langkah penting. Pertama, pembentukan Tim Penjaminan mutu Pendidikan
Madrasah (TPMPM) yang bertanggung jawab atas pelaksanaan dan pengawasan
penjaminan mutu . Tim ini memetakan mutu pendidikan berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan (SNP).

Setelah pemetaan, langkah selanjutnya adalah menyusun Rencana Kegiatan
dan Anggaran Madrasah (RKAM) untuk merencanakan peningkatan mutu.
Selanjutnya, pelaksanaan SPMI di MAN 1 Kota Kediri dilakukan dengan
mengimplementasikan kegiatan berdasarkan RKAM yang telah disusun. Setiap
aktivitas pendidikan dan administrasi dijalankan sesuai dengan pemetaan mutu
yang telah ditentukan. Untuk mendukung hal ini, MAN 1 Kota Kediri
menyelenggarakan workshop bagi pengelola anggaran setiap awal tahun ajaran.
Workshop ini bertujuan untuk menyusun program kerja, proposal, serta laporan
capaian program.

Tahap evaluasi pelaksanaan SPMI dilakukan oleh dua auditor internal, yang
terdiri dari seorang guru dan pengurus komite madrasah. Auditor tersebut
ditugaskan untuk mengevaluasi implementasi SPMI dan memantau ketercapaian
tuyjuan mutu yang telah ditetapkan. Langkah tersebut sangat penting untuk
mengukur efektivitas dan efisiensi implementasi SPMI. Selain itu, evaluasi juga
bertujuan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki guna memastikan
bahwa pelaksanaan penjaminan mutu tetap sesuai dengan rencana awal. Hal
tersebut sebagaimana diterangkan oleh Kepala Madrasah kepada penulis, bahwa:

“Dalam mengakomodasi penjaminan mutu di madrasah, kami bersama bapak ibu

guru dan tata usaha, stakeholder juga, turut mengawal keberlangsungan pendidikan

di sekolah, kami mempunyai tim yang bertugas mengontrol dimensi-dimensi yang

menjadi aspek standar nasional pendidikan, kami melaksanakan dan

mengevaluasinya secara berkala. Saya kira keputuhan madrasah terhadap standar
nasional menjadi sangat penting, selain taat aturan ini juga bagian dalam menjamin
kualitas pendidikan.”
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Temuan dari hasil evaluasi oleh auditor internal dijadikan dasar untuk
rekomendasi tindak lanjut berupa perbaikan-perbaikan yang diperlukan.
Rekomendasi digunakan untuk menutup celah yang ditemukan selama evaluasi,
baik dalam hal pengelolaan pendidikan maupun aspek lain yang berhubungan
dengan mutu pendidikan di MAN 1 Kediri. Adanya tindak lanjut yang tepat,
madrasah dapat memastikan bahwa langkah-langkah perbaikan dilakukan secara
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Berdasarkan penerapan yang telah dilakukan, SPMI di MAN 1 Kota Kediri
terbukti membawa beberapa dampak positif. Pertama, akuntabilitas lembaga
meningkat karena adanya sistem evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan.
MAN 1 Kota Kediri juga berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan manusia dan finansial. Kedua, SPMI membantu meningkatkan
transparansi dalam proses pembelajaran dan penjaminan mutu , sehingga
membangun kepercayaan di kalangan siswa dan orang tua. Ketiga, SPMI juga
berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui peningkatan
kompetensi guru dan relevansi kurikulum yang digunakan. Keempat, keberhasilan
implementasi SPMI berkontribusi pada peningkatan reputasi madrasah, yang
tercermin dari peningkatan akumulasi siswa diterima di perguruan tinggi negeri.

Implementasi Quality Assurance Eksternal di MAN 1 Kota Kediri

Selain itu, MAN 1 Kota Kediri juga menerapkan sistem quality assurance (QA)
sesuai standar nasional BAN-S/M. MAN 1 Kota Kediri berpegang teguh pada
prinsip utama mereka dalam melaksanakan penjaminan mutu , yaitu “Lakukan
yang sudah direncanakan, rencanakan yang sudah dilakukan” (melaksanakan apa
yang telah direncanakan, dan mendokumentasikan apa yang telah dilakukan).
Prinsip dasar ini membuat sistem Penjaminan mutu di madrasah berjalan efektif
dan efisien.

Adapun prosedur penerapan penjaminan mutu di MAN 1 Kota Kediri
mengikuti siklus manajemen mutu yang mengacu pada prinsip Plan-Do-Check-Act
(PDCA). Pada tahap perencanaan peningkatan mutu, MAN 1 Kota Kediri memulai
dengan merumuskan sasaran mutu dengan berpedoman pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Sebagaimana yang diterangkan oleh Waka Kurikulum kepada
penulis, bahwa:

“Sebelum terakreditasi, dulu kami bersama kepala madrasah dan jajaran staff bekerja
ekstra untuk memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan oleh BAN-S/M agar
madrasah dapat terakreditasi, banyak hal-hal yang harus kami penuhi. Kami
menyadari itu tidak mudah, makanya kami mengupayakan semaksimal mungkin,
kita rencanakan, kita rumuskan apa yang menjadi keinginan madrasah semuanya
bersama, sehingga semua kriteria dapat terpenuhi.”

Sasaran mutu ini dirancang dengan mempertimbangkan kebijakan mutu
madrasah, yang mencakup target capaian dalam bidang akademik dan non-
akademik. MAN 1 Kota Kediri selalu memperbarui sasaran mutu setiap tahun
ajaran baru, agar tetap relevan dengan dinamika kebutuhan madrasah. Dalam
tahap ini, madrasah juga memperhatikan faktor internal dan eksternal yang
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berpotensi memengaruhi implementasi penjaminan mutu, sekaligus merumuskan
peluang dan risiko yang perlu diantisipasi. Sasaran mutu ditetapkan dengan
memastikan dapat diukur dan konsisten dengan kebijakan mutu madrasah.

Pada tahap pelaksanaan, madrasah menggalang dukungan dari seluruh
stakeholder, baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Untuk
mendukung implementasi penjaminan mutu, madrasah menyediakan SDM, sarana
dan prasarana, serta komitmen manajemen yang memadai. Selain itu, dilakukan
juga pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan workshop yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pendidik dan tenaga
kependidikan dalam menerapkan penjaminan mutu sesuai standar BAN-S/M.

Pada tahap evaluasi, MAN 1 Kota Kediri melakukan evaluasi diri madrasah
(EDM) secara periodik untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan
pelaksanaannya. Evaluasi dilakukan dua kali setahun oleh tim penjaminan mutu
internal madrasah yang telah dilatih khusus mengenai SNP. Setelah evaluasi
internal, madrasah juga bekerja sama dengan asesor eksternal BAN-S/M untuk
verifikasi dan validasi implementasi penjaminan mutu setiap tahun, biasanya
dilakukan pada semester ganjil. Selain itu, madrasah juga menyebarkan kuesioner
kepuasan peserta didik untuk mengukur kualitas layanan yang diberikan. Hasil
dari evaluasi diri dan kuesioner tersebut kemudian dianalisis dalam rapat tinjauan
mutu, yang dilaksanakan untuk merumuskan tindak lanjut perbaikan yang
diperlukan.

Berdasarkan hasil evaluasi, MAN 1 Kota Kediri menggunakan data masukan
dari stakeholder untuk melakukan tindak lanjut perbaikan. Salah satu langkah yang
diambil adalah meningkatkan target mutu yang lebih tinggi untuk tahun
berikutnya, disesuaikan dengan hasil capaian tahun sebelumnya. Madrasah juga
melakukan perbaikan pada aspek-aspek tertentu, misalnya melalui program
pendampingan belajar bagi peserta didik yang memerlukan penguatan dalam mata
pelajaran tertentu.

Secara keseluruhan, penerapan penjaminan mutu berbasis standar BAN-
S/M di MAN 1 Kota Kediri telah memberikan implikasi positif terhadap
peningkatan mutu lembaga. Pertama, penjaminan tersebut membantu madrasah
dalam mempersiapkan akreditasi, karena banyak indikator penjaminan mutu yang
sejalan dengan instrumen akreditasi, sehingga MAN 1 Kota Kediri berhasil
mempertahankan akreditasi “A” secara konsisten. Kedua, penjaminan mutu dapat
meningkatkan citra madrasah, karena madrasah dinilai mempunyai integritas dan
komitmen terhadap upaya peningkatan kualitas pendidikan. Ketiga, dokumen
mutu yang terdokumentasi dengan baik meningkatkan disiplin kerja guru dan
tenaga kependidikan, karena setiap kegiatan memiliki pedoman yang jelas dan
terdokumentasi.

Efektivitas Quality Assurance dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Penerapan quality assurance pendidikan di sekolah ataupun madrasah sangat

beperan penting untuk memastikan mutu pendidikan. Penjaminan mutu

pendidikan mencakup upaya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas secara
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berkelanjutan melalui standar, implementasi, dan evaluasi yang sistematis, baik
secara internal maupun eksternal. MAN 1 Kota Kediri menunjukkan bahwa
penerapan quality assurance baik secara internal maupun eksternal mampu
meningkatkan mutu lembaga. Hal tersebut menjadi penting bagi pengelola institusi
pendidikan baik sekolah maupun madrasah dalam mengadopsi sistem gquality
assurarnce yang continou.

Secara internal, penjaminan mutu pendidikan biasanya dilakukan oleh pihak
sekolah melalui evaluasi internal, audit mutu, dan pembentukan unit penjaminan
mutu. Penelitian Antariksa (2019) pada SDIT Insan Permata Malang menunjukkan
bahwa sekolah berbasis Islamic Full Day School ini menerapkan sistem penjaminan
mutu dengan menyusun standar mutu lulusan, program kerja tahunan, dan Standar
Operasional Prosedur (SOP). Namun, temuan penelitian ini juga menunjukkan
bahwa sekolah tersebut belum memiliki unit penjaminan mutu internal yang
independen, sehingga audit mutu internal masih dilakukan oleh manajemen
sekolah secara langsung (Antariksa, 2014). Padahal, pembentukan unit audit
internal secara formal sangat penting untuk meningkatkan objektivitas dan
efektivitas evaluasi mutu (Hamengkubuwono, 2017).

Penelitian oleh Apriyani dan Sojanah (2018) pada sekolah yang menerapkan
ISO 9001:2008 menunjukkan bahwa mekanisme audit mutu secara internal
mempunyai dampak positif terhadap kinerja sekolah. Adapun audit tersebut
membantu sekolah dalam mengidentifikasi kelemahan dan memperbaiki proses
pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, audit mutu internal yang
sistematis dan terdokumentasi menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan
efektivitas penjaminan mutu pendidikan.

Secara eksternal, akreditasi oleh lembaga pemerintah (seperti BAN-S/M)
menjadi instrumen yang krusial dalam menilai mutu pendidikan. BAN-S/M
melakukan akreditasi setiap lima tahun sekali untuk menilai kesesuaian mutu
pendidikan dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Antariksa (2019)
melaporkan bahwa SDIT Insan Permata telah memperoleh nilai “A” pada akreditasi
eksternal, menunjukkan bahwa standar mutu di sekolah ini telah memenuhi kriteria
yang ditetapkan pemerintah. Selain akreditasi, audit eksternal juga dapat dilakukan
oleh lembaga profesional seperti Kualitas Pendidikan Indonesia (KPI). KPI,
merupakan konsultan tata kelola pendidikan, melakukan evaluasi lebih sering
(setiap dua bulan) dengan fokus pada aspek-aspek tertentu (Antariksa, 2019). Hal
tersebut menggambarkan bahwa audit eksternal bukan hanya dijadikan sebagai alat
kontrol kualitas, namun juga digunakan sebagai pendampingan dalam upaya
peningkatan mutu.

Penelitian lain menunjukkan bahwa pendayagunaaan sistem penjaminan
mutu yang efektif mampu membangun kinerja lembaga yang lebih optimal.
Penelitian Antariksa, dkk. (2014) pada perguruan tinggi menunjukkan bahwa
implmentasi dari sistem manajemen mutu berbasis ISO 9001:2008 telah optimal
dalam meningkatkan secara signifikan kinerja Balanced Scorecard. Hal tersebut
relevan untuk institusi pendidikan Islam yang ingin menerapkan prinsip continuous
improvement dalam manajemen mutu.
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Lebih lanjut, Umam (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa
implementasi program kerja berbasis mutu dapat menciptakan budaya mutu di
sekolah. Budaya mutu ini kemudian berdampak positif terhadap kinerja sekolah
secara keseluruhan. Sehingga, dapat dimengerti bahwa penerapan standar proses
dapat menjamin efektivitas proses pembelajaran secara berkelanjutan (Yusup,
Rochman, & Salim, 2019).

Efektivitas penerapan quality assurance pendidikan baik internal maupun
eksternal sangat ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya: 1) adanya standar
mutu yang jelas; 2) implementasi program kerja dan SOP yang sistematis; 3) audit
mutu internal yang independen; dan 4) audit mutu eksternal yang kredibel.
Kolaborasi antara audit internal dan eksternal akan menghasilkan evaluasi mutu
yang objektif dan komprehensif, sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan. Maka karena itu, setiap sekolah dasar sebaiknya membentuk
unit penjaminan mutu internal yang independen, menyiapkan SOP untuk setiap
kegiatan, serta aktif melakukan audit mutu eksternal sebagai bagian dari proses
continuous improvement. Melalui langkah-langkah tersebut, sekolah dapat
meningkatkan efektivitas penjaminan mutu dan menjawab tuntutan mutu
pendidikan di era global

SIMPULAN

Kesimpulan, lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik khas yang
memadukan nilai spiritual dan akademik dalam kurikulumnya, di mana Quality
Assurance (QA) memainkan peran penting dalam menjaga mutu melalui sistem
penjaminan mutu internal (SPMI) dan eksternal (SPME). Kedua model ini, baik
yang dilakukan secara mandiri maupun dengan melibatkan pihak eksternal,
membantu menjamin kualitas pendidikan dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP) sebagai pedoman utama. Studi kasus di MAN 1 Kota Kediri
menunjukkan bahwa penerapan SPMI meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi
tata kelola, sedangkan standar BAN-S/M berkontribusi pada peningkatan mutu
layanan dan prestasi akademik, sekaligus membangun kepercayaan publik.
Penerapan QA juga mencakup pengembangan profesional tenaga pendidik,
pelibatan seluruh pemangku kepentingan, serta evaluasi berkelanjutan melalui SOP
dan audit eksternal yang kredibel. Komitmen pada perbaikan berkelanjutan dengan
sinergi audit internal dan eksternal menjadi kunci keberhasilan QA. Untuk itu,
penelitian selanjutnya direkomendasikan agar memperdalam implementasi QA di
berbagai jenis lembaga pendidikan Islam dan mengkaji dampaknya terhadap
pengembangan kurikulum berbasis teknologi.
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